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Abstract: The background of this research is that the meaning of profit is so important 

for investors and creditors, that there are efforts to predict a company's profit. Prediction 

of changes in company profits can be done using variables, namely Gross Profit Margin 

(GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE) 

contained in a company's financial statements. The purpose of this research was to obtain 

empirical evidence of the influence of profitability ratios on the prediction of changes in 

earnings. The research method used is a quantitative approach method and multiple 

linear regression analysis techniques. This study uses data from the financial reports of 5 

subsidiaries of PT PLN (Persero), the 2019-2021 period. Hypothesis testing was carried 

out using a simultaneous significance test (F-test) and partial significance test (t-test) 

with a significance level of 5%. Data processing was carried out using Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS) ver. 20. The results of the Simultaneous Significance Test 

(F-Test) show that simultaneously the GPM, NPM, ROA and ROE variables have a 

significant influence on changes in profits at PT PLN (Persero) subsidiaries. The results 

of the Partial Significance test (t-test) show that the variables GPM, NPM, ROA have a 

significant effect on changes in profits, while the ROE variable has no significant effect 

on changes in profits in the subsidiary company PT. PLN (Persero). 

 

Keywords: Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset  

      (ROA), Return on Equity (ROE), Perubahan Laba 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa begitu pentingnya arti laba bagi investor 

dan kreditor, sehingga terdapat upaya untuk memprediksi laba suatu perusahaan. Prediksi 

perubahan laba perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel yaitu 

Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) yang terdapat dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Tujuan 

dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh rasio 

profitabilitas terhadap prediksi perubahan laba. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode pendekatan kuantitatif dan teknik analisis regresi linier berganda. Penelitian ini 

menggunakan data laporan keuangan 5 anak perusahaan PT PLN (Persero), periode tahun 

2019-2021. Pengujian hipotesis dilakukandengan menggunakan uji signifikansi simultan 

(Uji-F) dan uji signifikansi parsial (Uji-t) dengan tingkat signifikansi 5%. Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan software Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) ver. 20. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel GPM, NPM, ROA dan ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Perubahan Laba pada anak perusahaan PT PLN (Persero). Hasil uji Signifikansi Parsial 

(Uji-t) menunjukkan bahwa variabel GPM, NPM, ROA berpengaruh signifikan terhadap 

Perubahan Laba, sedangkan variabel ROE berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Perubahan Laba pada anak Perusahaan PT. PLN (Persero). 

 

Kata kunci: Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE), Perubahan Laba 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam dunia bisnis, hasil dari suatu 

peramalan yang akurat mampu 

memberikan gambaran tentang masa 

depan suatu perusahaan. Dari gambaran 

yang diperoleh, pihak manajemen 

perusahaan akan semakin dimampukan 

untuk meningkatkan kinerja melalui 

perencanaan yang baik dalam kaitannya 

dengan penciptaan peluang bisnis maupun 

pengaturan pola investasi. Dengan 

melakukan peramalan,para perencana dan 

pengambil keputusan akan dapat 

mempertimbangkan alternatif-alternatif 

strategi dalam cakupan yang lebih luas 

dibandingkan tanpa peramalan. Informasi 

yang diperlukan oleh investor di pasar 

modal tidak hanya informasi yang bersifat 

fundamental saja, tetapi informasi yang 

bersifat teknikal. Informasi yang bersifat 

fundamental diperoleh dari kondisi intern 

perusahaan, dan informasi yang bersifat 

teknikal diperoleh dari luar perusahaan 

seperti ekonomi, politik, finansial dan 

informasi lainnya. Informasi yang 

diperoleh dari kondisi intern perusahaan 

yang lazim digunakan adalah informasi 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan 

pertanggung jawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercaya pada pemilik 

perusahaan atas kinerja yang telah 

dicapainya serta merupakan laporan 

akuntansi utama yang  

mengkomunikasikan informasi kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

membuat analisis ekonomi dan peramalan 

untuk masa yang akan datang. Prediksi 

perubahan laba perusahaan dapat 

dilakukan dengan menggunakan variabel-

variabel akuntansi, yaitu Gross Profit 

Margin (GPM), Net Profit Margin 

(NPM), Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) yang terdapat 

dalam laporan keuangan suatu 

perusahaan. Salah satu bagian dari 

analisis fundamental adalah analisis rasio, 

yaitu analisis dengan menggunakan 

hubungan fundamental antara variabel 

keuangan yang satu dengan yang lainnya. 

 Rasio profitabilitas dimaksud untuk 

mengukur efisiensi penggunaan aktiva 

perusahaan. Efisiensi di sini bisa juga 

dikaitkan dengan penjualan yang berhasil 

diciptakan. Misalnya ada jenis perusahaan 

yang mengambil keuntungan relatif yang 

cukup tinggi dari setiap penjualan (seperti 

mebel, perhiasan) tetapi ada pula yang 

keuntungan relatif lebih mudah (seperti 

barang-barang kebutuhan sehari-hari). 

Selain ini rasio profitabilitas juga dapat 

dinyatakan sebagai rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektifitas manajemen 

dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 

penjualan dan investasi.  

Penelitian tentang hubungan rasio 

profitabilitas yang dikaitkan dengan 

prediksi perubahan laba masih sangat 

terbatas. Pengukuran variabel informasi 

keuangan dilakukan melalui perubahan 

masing-masing variabel. Hal ini 

dilakukan karena adanya sinyal bahwa 

perubahan informasi keuangan dapat 

memicu perhatian investor atau calon 

investor dalam mempertimbangkan 

pengambilan keputusan investasi atau 

calon investor dalam mempertimbangkan 

pengambilan keputusan investasi, karena 

dapat mengukur kenaikan atau perumusan 

perusahaan, sedangkan perubahan arus 

kas dapat digunakan untuk memprediksi 

keuntungan investasi, karena memberikan 

informasi bagi investor akan kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan 

dalam kegiatan operasionalnya. Menurut 

Sonjaya menjelaskan bahwa current ratio 

(CR), debt to equity ratio (DER), dan 

profit margin (PM) secara bersama-sama 

(simultan) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap perubahan laba. 

Sedangkan menurut Tofani 

mMenjelaskan bahwa rasio 

keuangan yang berpengaruh positif 

terhadap perubahan laba yaitu Current 

Ratio, Total Asset Turnover, Gross Profit 

Margin, Net Profit Margin dan Operating 

Profit Margin. 

Laba biasanya digunakan untuk mengukur 

prestasi yang dicapai oleh perusahaan 

sehingga laba dijadikan dasar untuk 

mengambil keputusan investasi dan 
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 prediksi untuk meramalkan perubahan 

laba yang akan datang. Laba yang 

diperoleh perusahaan untuk tahun yang 

akan datang tidak dapat dipastikan, maka 

perlu adanya prediksi perubahan laba.  

Perubahan laba merupakan kenaikan atau 

penurunan laba per tahun. Perubahan laba 

yang tinggi akan menjadikan laba yang 

diperoleh perusahaan tinggi, sehingga 

tingkat pembagian dividen perusahaan 

juga akan tinggi. Perubahan laba akan 

mempengaruhi keputusan investasi para 

investor yang akan menanamkan 

modalnya ke dalam perusahaan. Hal ini 

disebabkan investor mengharapkan dana 

yang diinvestasikan ke dalam perusahaan 

akan memperoleh tingkat pengembalian 

yang tinggi.  

Dalam menganalisis dan menilai kondisi 

keuangan perusahaan serta prospek 

perubahan laba nya ada beberapa teknik 

analisis yang dapat digunakan. Salah satu 

alternatif untuk mengetahui apakah 

informasi keuangan yang dihasilkan dapat 

bermanfaat untuk memprediksi perubahan 

laba, termasuk kondisi keuangan di masa 

depan adalah dengan melakukan analisis 

rasio keuangan.  Seperangkat laporan 

keuangan belum dapat memberi manfaat 

maksimal bagi pemakai sebelum pemakai 

menganalisis laporan keuangan tersebut 

lebih lanjut dalam bentuk analisis laporan 

keuangan termasuk analisis terhadap 

rasio-rasio keuangan. 

Rasio keuangan berguna untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

keuangan suatu perusahaan. Dengan rasio 

keuangan memungkinkan investor 

menilai kondisi keuangan dan hasil 

operasi perusahaan saat ini dan masa lalu, 

serta sebagai pedoman bagi investor 

mengenai kinerja masa lalu dan masa 

mendatang yang dapat dimanfaatkan 

dalam pengambilan keputusan 

investasinya. Oleh karena itu, prediksi 

laba perusahaan dengan menggunakan 

informasi laporan keuangan menjadi 

sangat penting dilakukan agar para 

investor dan pemakai potensial lainnya 

tertarik untuk berinvestasi atau 

memberikan pinjaman. Dengan 

memprediksi laba, dapat diketahui 

prospek perusahaan tersebut dan mampu 

untuk memprediksi dividen yang akan 

diterima di masa mendatang, serta 

memprediksi laba berkaitan dengan 

kemampuan perusahaan untuk tetap exsist 

menjalankan usahanya dengan berbagai 

kewajiban yang menjadi beban dalam 

perusahaan tersebut. 

Penelitian tentang rasio keuangan telah 

banyak dilakukan, rasio-rasio keuangan 

telah banyak yang dikaitkan dengan 

kemampuan melakukan prediksi serta 

untuk pengambilan keputusan. Penelitian 

tentang perubahan rasio profitabilitas 

untuk memprediksi perubahan laba sangat 

dibutuhkan. Pentingnya penelitian tentang 

rasio profitabilitas dalam mempredikis 

perubahan laba dan pengujian kekuatan 

prediksi rasio profitabilitas terhadap 

perubahan laba antara berbagai periode 

untuk PT. PLN di BEI didasarkan atas 

berbagai alasan diantaranya (1) masih 

kurangnya penelitian tentang manfaat 

rasio profitabilitas untuk memprediksi 

perubahan laba PT. PLN di Bursa Efek 

Indonesia; (2) beberapa penelitian yang 

menguji kekuatan prediksi rasio 

profitabilitas terhadap prediksi perubahan 

laba untuk berbagai periode tidak 

mengalami kesamaan. 

 

 

METODE 

 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan PT. PLN yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia. Sampel 

penelitian adalah anak perusahaan PT. 

PLN yang berjumlah 11 anak perusahaan. 

Besarnya sampel untuk penelitian ini 

dipilih dengan menggunakan purposive 

judgement sampling, yaitu pemilihan 

berdasarkan kesesuaian karakteristik 

sampel dengan kriteria pemilihan sampel 

yang telah ditentukan. Kriteria pemilihan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Berdomisili di Indonesia 

2. Menerbitkan laporan keuangan yang 

telah di audit untuk periode 3 tahun 

yaitu 2019-2021. 
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3. Memiliki data yang lengkap, yaitu 

data laporan keuangan seperti ya  

 

 Berdasarkan pada kriteria yang 

telah ditentukan diatas, peneliti 

mengambil sampel sebanyak 5 anak 

perusahaan. 

 

Defenisi Operasional Variabel 

 Defenisi operasional variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel terikat 

(dependen variable) dan variabel bebas 

(independen variable). Dalam penelitian 

ini variabel terikat (Y) yaitu Laba (PER) 

dan variabel bebas (X) yaitu GPM (X1), 

NPM (X2), ROE (X3), dan ROA(X4) 

yang akan diuraikan pada tabel 1 berikut 

ini: 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini data 

diperoleh melalui alamat website PT PLN 

(Persero) yaitu www.pln.co.id. Setelah 

menelusuri alamat website tersebut 

penulis memperoleh data anak perusahaan 

PT PLN (Persero). Dari 11 sampel anak 

perusahaan PT PLN (Persero), maka yang 

memenuhi kriteria sebanyak 5 anak 

perusahaan yang selanjutnya dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Data Anak Perusahaan PT 

PLN (Persero) yang sesuai dengan 

kriteria 

 

 
 

Berdasarkan tabel 3 tersebut diatas, 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 

anak perusahaan. Karena sampel dalam 

penelitian ini hanya 5 anak perusahaan 

maka penulis mengambil periode laporan 

keuangan dari tahun 2019 sampai dengan 

2021. 

 

Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif dari 

penelitian ini ditampilkan pada tabel 2 

berikut ini: 

Tabel. Statistik Deskriptif 

 
Sumber: (diolah, 2022) 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil 

statistik deskriptif menjelaskan bahwa 

untuk variabel Laba (jutaan rupiah); nilai 

rata-rata (mean) diperoleh 1,516,942.27 

dengan nilai tertinggi (maximum) sebesar 

4,672,522 pada perusahaan PT Indonesia 

Power tahun 2019, sedangkan nilai 

terendah (minimum) sebesar 51,751 pada 

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 

tahun 2020. 

Untuk variabel GPM (%) nilai rata-

rata (mean) diperoleh 20.23 dengan nilai 

tertinggi (maximum) sebesar 41.77 pada 

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 

tahun 2019, sedangkan nilai terendah 

sebesar 5.27 pada PT Pembangkitan 

Jawa-Bali tahun 2019. 

Untuk variabel NPM (%) nilai rata-

rata (mean) diperoleh 12.03 dengan nilai 

tertinggi (maximum) sebesar 18.21 pada 

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 

tahun 2019, dan nilai terendah pada PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna sebesar 7.13 

pada tahun 2019. 

Untuk variabel ROA (%) nilai rata-

rata (mean) diperoleh 6.12 dengan nilai 

tertinggi (maximum) sebesar 12.97 pada 

PT Indonesia Comnet Plus tahun 2021, 

http://www.pln.co.id/
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dan nilai terendah pada PT Indonesia 

Power sebesar 1.31 pada tahun 2020. 

Sedangkan untuk variabel ROE 

(%) nilai rata-rata (mean) diperoleh 13.65 

dengan nilai tertinggi (maximum) sebesar 

44.78 pada PT Pelayaran Bahtera 

Adhiguna tahun 2019, dan nilai terendah 

pada PT Indonesia Power sebesar 1.37 

pada tahun 2020. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Regresi Linier Berganda 

dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

 

 

 
Sumber: data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 3 Hasil Regresi 

Linier Berganda, maka Persamaan regresi 

linear berganda yang dihasilkan adalah: 

Y  =   + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4 +є 

Y = 3,154,479.71-

89,805.90X1+147,148.85X2-

207,949.41X3-23,426.51X4 

 

 

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan dari hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Signifikan secara Simultan 

(Uji-F) menunjukkan bahwa variabel 

GPM, NPM, ROA dan ROE 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Perubahan Laba sebagai 

variabel dependen. 

2. Hasil Uji Signifikan secara Parsial 

(Uji-t) menunjukkan bahwa variabel 

GPM, NPM dan ROA memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

perubahan Laba, sedangkan variabel 

ROE memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap perubahan Laba. 

3. Nilai Adjusted R Square (Adjusted 

R2) sebesar 0,922 atau 92,2%, 

artinya variabel GPM, NPM, ROA 

dan ROE memberikan variasi 

penjelasan sebesar 92,2% terhadap 

variabel perubahan Laba. Sedangkan  

sisanya 7,8% dijelaskan oleh variasi 

variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 
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